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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh tepung daun kelor dalam pakan 

terhadap berat organ usus tikus putih (Rattus norvegicus). Tepung daun kelor diberikan secara oral pada 

20 ekor tikus yang dibagi dalam 4 kelompok yaitu 1 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan 

dengan konsentrasi 0%; 2,5%; 5,0%; 10%  dan 20% masing-masing dengan 5 kali ulangan selama satu 

bulan. Tikus putih dibedah dan ditimbang organ ususnya. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 

lengkap (RAL). Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan ANOVA (analysis of varian),dan 

dilanjutkan dengan uji Jarak Berganda Duncan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 

bahwa tidak ada perbedaan berat organ yang signifikan. Kesimpulan:  Penambahan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) pada pakan tidak menyebabkan perubahan terhadap berat organ usus tikus putih 

(Rattus norvegicus). 

 

Kata kunci: daun kelor; tikus putih; usus 

 

ABSTRACT 

 The aim of the research to evaluate the effect of Moringa leaves powder in feed to the weight 

of white rat intestine organ. Moringa leaves powder  was given orally to 20 white rat were divided into 

four groups: one control group and the group treated with 4 concentrations of 0%; 2.5%; 5.0%; 10% 

and 20% respectively each rat with 5 replicates for one month. White rat organs dissected and weighed 

weight intestine organ. The design used in this study is completely randomized design (CRD). Data 

were analyzed using ANOVA (analysis of variance), followed by Duncan's Multiple Range Test. Based 

on research done shows that there is no significant difference in organ weights. Conclusions: The 

addition of moringa leaves powder (Moringa oleifera) in feed not effect to the weight of the intestinal 

organs of white rat (Rattus norvegicus). 

 

Keywords: intestine; moringa leaves; rattus norvegicus 
 

    PENDAHULUAN 

Peningkatan produksi ternak tergantung dari pola dan kualitas pakan (Winedar et al., 

2004). Untuk memberikan nilai tambah terhadap produksi daging maka perlu diperhatikan 

jenis-jenis pakan yang sebaiknya digunakan. Kelor (Moringa oleifera) adalah sejenis pohon 
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merunggai yang daunnya dapat dimanfaatkan sebagai sayur atau obat. Tanaman kelor telah 

digunakan sejak lama di Asia dan di banyak Negara Afrika sebagai bahan pangan maupun 

sebagai bahan utama obat, baik untuk pencegahan maupun untuk pengobatan (Prihati, 2015). 

Zat aktif dalam daun kelor yang mempunyai aktifitas antibakteri dan antioksidan yang 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja organ dalam dan mencegah kerusakan organ dalam. 

Peningkatan kinerja organ diharapkan dapat berpengaruh baik pada peningkatan metabolisme 

dan penyerapan nutrisi (karbohidrat, lemak dan protein) dalam tubuh ternak (Analisa, 2007). 

Menurut Prihati (2015), ekstrak daun kelor dapat menaikkan berat badan anak tikus 0,1 gram 

dan menambah panjang tubuh anak tikus sebanyak 0,2 cm. Pemakaian tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) sebagai sumber protein dalam pakan penguat telah banyak diterapkan.  

Hasil penelitian Murro et al. (2003) mendapatkan bahwa tepung daun kelor dapat 

menggantikan bungkil biji kapok sebagai suplemen pakan 20% dari ransum domba sedang 

tumbuh. Penelitian Agustiana et al. (2011) menunjukkan bahwa serbuk daun kelor dengan 

makronutrien dan mikronutrien tinggi dapat memenuhi kebutuhan protein dan vitamin pada 

kasus tikus kekurangan energi protein. Kesehatan saluran pencernaan merupakan hal penting 

yang senantiasa harus dipertahankan. Hal ini disebabkan saluran pencernaan merupakan tempat 

lewat dan masuknya berbagai nutrisi yang diperlukan untuk kelangsungan kehidupan tubuh. 

Selain untuk meningkatkan daya serap terhadap makanan, permukaan saluran pencernaan yang 

luas juga sering terpapar karena berbagai macam zat atau benda asing, termasuk agen patogen. 

Keberadaan patogen di dalam saluran pencernaan dapat mengakibatkan berbagai penyakit 

(Anderson et al., 2010). Usus merupakan bagian dari saluran pencernaan, berbentuk tabung 

kompleks, berlipat-lipat yang membentang dari pylorus sampai katup ileosekal. Usus mengisi 

bagian tengah dan bawah rongga abdomen (Frandson, 1993).  

Perubahan struktur histologi pada usus dapat dipengaruhi oleh masuknya jumlah dan 

jenis senyawa tertentu termasuk makanan ke dalam organ usus, karena senyawa-senyawa yang 

masuk ke dalam tubuh akan mengalami absorbsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi di 

dalam tubuh, hal yang sama juga terjadi apabila kita mengkonsumsi makanan dalam jumlah 

besar (Guyton dan Hall, 2006). Berat organ berhubungan dengan histopatologi organ. Oleh 

karena itu, berat organ dapat digunakan untuk mengetahui adanya perubahan pada sel-sel organ 

akibat senyawa kimia (Michael et al., 2007) 

Mengingat pentingnya fungsi usus dalam proses pencernaan makanan, penelitian 

mengenai perannya tepung daun kelor yang ditambahkan pakan terhadap anatomi organ ini 
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sangat penting untuk diketahui. Selain itu keberadaan tanaman kelor yang berlimpah serta 

kandungan nutrisinya yang sangat baik, maka penulis tertarik untuk meneliti berat organ usus 

tikus putih (Rattus norvegicus) pasca penambahan tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada 

pakan.  

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun kelor (Moringa oleifera) 

dengan warna hijau segar dan nampak sehat yang diperoleh dari tanaman kelor yang diambil 

di Desa Peguyangan Kangin, Kecamatan Denpasar Utara, Propinsi Bali dan tikus putih (Rattus 

norvegicus) betina, dengan berat badan antara 50-80 gram, umur 1-1,5 bulan. Alat-alat yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kandang tikus sebanyak lima buah berukuran 35 x 50 

cm, beserta tempat minumnya, sarung tangan karet dan masker, timbangan merk Acis Bc 500 

dengan skala 0,1 g-500 g, blender dan ayakan, alat-alat bedah seperti gunting, pinset, dan pisau. 

Daun kelor dengan warna hijau segar dan nampak sehat yang diperoleh, dicuci bersih 

dan dikering anginkan dengan menempatkan daun kelor pada ruangan dan tidak terkena sinar 

matahari. Setelah mencapai berat kering konstan dihancurkan dengan menggunakan blender 

dengan kecepatan yang konstan dan diayak sehingga diperoleh tepung daun kelor. Tepung daun 

kelor diberikan secara oral dengan cara dicampurkan pada pakan tikus putih (Rattus 

norvegicus) sebanyak 5 ekor pada masing-masing kelompok, yaitu 0% (P0); 2,5% (P1); 5,0% 

(P2); 10% (P3) dan 20% (P4) masing-masing dengan 5 kali ulangan selama satu bulan. 

Pengambilan organ usus dilakukan dengan jalan melakukan euthanasia dengan memberikan 

kloroform perinhalasi terhadap tikus putih (Rattus norvegicus). Setelah tikus mati, dilakukan 

seksio untuk mengambil organ usus dari duodenum sampai rectum, kemudian organ usus 

tersebut ditimbang untuk mengetahui beratnya. Analisis data dilakukan dengan ANOVA 

(analysis of varian) dan dilanjutkan dengan uji jarak Berganda Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis statistik diperoleh hasil bahwa penambahan tepung daun kelor (Moringa 

oleifera) pada pakan 2,5%; 5%; 10% dan 20% tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap berat 

organ usus tikus putih (Rattus norvegicus).  

  

  



Indonesia Medicus Veterinus Juni 2018 7(3): 278-284 

pISSN : 2301-7848; eISSN : 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2018.7.3.278 

online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv  

 

281 
 

Tabel 1. Rata-rata berat organ Usus Tikus Putih (Rattus norvegicus) pasca Penambahan  

   Tepung Daun Kelor (Moringa oleifera) 

Kelompok      Rataan ± StandarDeviasi (gram) 

Kelompok I (Kontrol Negatif,0%)   7.475±1,0626a 

Kelompok II (2,5%)     6.825±0,5252a 

Kelompok III (5%)     6.925±0,8655a 

Kelompok IV (10%)     6.300±0,2828a 

Kelompok V (20%)     6.800±0,6532a 

Keterangan: Nilai dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05), 

sebaliknya huruf yang berbeda menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) atau berbeda sangat nyata 

(P<0,01)   

 

 

Gambar 1. Grafik pengaruh konsentrasi tepung daun kelor (Moringa oleifera) pada akan 

terhadap berat organ usus tikus putih (Rattus norvegicus) 

 

Berdasarkan analisis statistik diperoleh hasil bahwa penambahan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) pada pakan tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap berat organ usus tikus 

putih (Rattusnorvegicus), bahwa tepung daun kelor pada pakan 2,5%; 5%; 10% dan 20% tidak 

memberikan peningkatan atau pun penurunan berat organ usus secara signifikan. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor pada pakan tidak 

menyebabkan perubahan system pencernaan khususnya terhadap berat usus halus dan usus 

besar. Hal ini diduga karena adanya kesamaan manajemen pemeliharaan, waktu pemeliharaan, 

jenis kelamin, dan umur yang seragam. Tidak semua proses pencernaan diserap baik oleh organ 

usus. Perubahan yang mengarah ke berat organ tidak memberikan perubahan secara signifikan 
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dan memungkinkan ke arah meningkatnya jumlah sel sehingga mengubah ukuran dari organ, 

oleh karena itu perlu penelitian lanjutan tentang histopatologi organ usus. Upaya dalam 

pemberian tepung daun kelor pada pakan harus diperhatikan dosis penggunaannya, hal ini 

dikhawatirkan dapat mengganggu kesehatan hewan, sebab lain tepung daun kelor memiliki zat-

zat antinutrisi baik itu secara alami dari dalam tanaman maupun diperoleh dari pestisida atau 

pupuk yang diberikan pada tanaman. 

Usus mempunyai dua fungsi utama yaitu pencernaan dan penyerapan atau absorbsi. 

Duodenum melanjutkan proses pencernaan pakan yang telah dilakukan oleh organ traktus 

digestivus sebelumnya. Proses pencernaan selanjutnya oleh duodenum seperti pencernaan 

karbohidrat, lemak dan protein menjadi zat yang lebih sederhana oleh bantuan enzim-enzim 

dari pancreas. Untuk mencerna lemak juga dibutuhkan garam empedu untuk mengemulsinya. 

Epitel usus halus juga menghasilkan enzim penting untuk memecah disakarida maupun polimer 

glukosa kecil menjadi monosakarida yaitu laktose, sukrose, maltose dan alfa dekstrinose. 

Proses selanjutnya yaitu absorbsi zat zat penting dari pakan yang telah dicerna sebelumnya. 

Absorbsi gula, asam amino dan lemak sebagian besar terjadi di duodenum dan jejunum 

(Syukron et al., 2014). 

Daun kelor mempunyai kandungan nutrisi yang baik terlebih jika sediaannya dalam 

bentuk tepung daun (Joni et al., 2008).Kelor mengandung nutrisi yang banyak dan komplit 

mulai dari karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral. Dalam 100 gram serbuk daun kelor 

terdapat 28,2 zat besi dan 17,3 vitamin C. Zat besi diperlukan untuk bahan pembentukan 

hemoglobin. Hemoglobin berfungsi mengangkut O2 keseluruh sel. Ketersediaan hemoglobin 

yang cukup membuat sistem metabolisme dapat berjalan dengan baik dan bertambahnya berat 

suatu organ sedangkan vitamin C dapat membuat zat besi dalam daun kelor terserap tubuh 

dengan maksimal saat dikonsumsi. Absorbsi paling baik terjadi pada duodenum dan jejenum 

proksimal. Hal ini dihubungkan dengan jumlah reseptor pada permukaan usus dan pH usus. 

Dalam 100 gram tepung kelor mengandung banyak asam amino yang disini dapat membantu 

mencegah terjadinya proses polimerisasi dan presipitasi besi (Kasolo et al., 2011).  

Menurut Sonia et al. (2010) pemberian serbuk daun kelor pada anak babi sebanyak 10% 

dari total konsentrat yang diperlukan mampu meningkatkan berat badan sebanyak 6.42%. Tepung 

daun kelor (Moringa oleifera) memiliki beberapa zat hypotensif, antikanker, dan antibakterial 

antara lain, niacimicin, pterygospermin. Daun  kelor (Moringa oleifera) juga memiliki zat 

antioksidan antara lain sitosterol dan glukopyranoside, daun kelor (Moringa oleifera) juga 
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sebagai suplemen yang mempunyai nilai gizi tinggi dan dianggap sebagai suplemen protein 

dan kalsium, dari berbagai penelitian dilaporkan bahwa pada daun kelor (Moringa oleifera) 

terdapat komposisi vitamin A, B dan kalsium, zat besi dan protein yang tinggi (Sarjono, 2008). 

Menurut Ologhobo dan Affiku (2014) tepung daun kelor merupakan salah satu jenis 

pakan herbal yang dikenal sebagai pengganti penggunaan antibiotik untuk pemacu berat badan. 

Antibiotik memiliki khasiat menghentikan pertumbuhan atau membunuh jasad renik lainnya 

yang bersifat pathogen yang berakibat melambungnya populasi bakteri menguntungkan dalam 

saluran pencernaan (Subronto dan Tjahyati, 2008).  

. 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa penambahan tepung daun kelor 

(Moringa oleifera) dalam pakan tidak menyebabkan perubahan berat organ usus tikus putih 

(Rattus norvegicus). 

 

SARAN 

Perlu dilakukan uji coba lebih lanjut penggunaan tepung daun kelor (Moringa oleifera) 

pada pakan dalam waktu jangka panjang dan dilakukan penelitian lanjutan tentang penambahan 

tepung daun kelor (Moringa oleifera) terhadap histopatologi usus tikus putih (Rattus 

norvegicus). 
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